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ABSTRAK

Bibliocrime merupakan tindakan penyalahgunaan koleksi perpustakaan yang dapat
menimbulkan kerugian material dan non-material bagi institusi. Fenomena ini perlu
dikaji untuk mengembangkan strategi pencegahan yang efektif.. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana perbedaan upaya pencegahan Bibliocrime
yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Ubudiyah Indonesia dan Universitas
Muhammadiyah Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana upaya pencegahan Bibliocrime dilakukan dan apakah terdapat perbedaan
signifikan antara kedua perpustakaan dalam strategi yang diterapkan. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif komparatif dengan pendekatan studi kasus. Sampel
penelitian terdiri dari 94 pemustaka yang dipilih dengan teknik purposive sampling,
masing-masing 47 dari Universitas Ubudiyah Indonesia dan 47 dari Universitas
Muhammadiyah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dan
dokumentasi, dan dianalisis menggunakan uji beda (independent t-test). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa UUI memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi pada
indikator upaya pencegahan, termasuk keamanan fisik, teknologi keamanan, dan
kebijakan prosedural, serta skor keseluruhan variabel upaya pencegahan.
Sementara itu, UNMUHA menunjukkan tingkat Bibliocrime yang lebih tinggi pada
indikator kehilangan koleksi, kerusakan bahan pustaka, dan peminjaman tidak sah,
serta skor variabel tindakan Bibliocrime secara umum. Seluruh perbedaan tersebut
terbukti signifikan (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem
keamanan dan pengelolaan koleksi yang lebih efektif dapat menurunkan tingkat
Bibliocrime di perpustakaan perguruan tinggi.

Kata Kunci: Bibliocrime, Keamanan Perpustakaan, Pencegahan, Universitas,
Banda Aceh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koleksi menjadi salah satu unsur penting dalam perpustakaan. Dalam
pemanfaatan terhadap koleksi, tentu tidak tepas dari kerusakan koleksi tersebut. Hal
ini dikarenakan pemustaka bisa saja melakukan kejahatan atau penyalahgunaan
koleksi, seperti mencoret-coret, merobek buku, dan bahkan membawa koleksi
keluar perpustakaan atau mencuri koleksi.! Tindakan-tindakan tersebut dikenal
dengan istilah Bibliocrime atau penyalahgunaan koleksi.

Bibliocrime adalah suatu tindakan penyalahgunaan koleksi di perpustakaan
yang dilakukan dengan pemustaka, Bibliocrime adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan perusakan bahan pustaka oleh orang-orang yang tidak
bertanggung jawab atas penggunaan bahan pustaka. Bibliocrime dapat memberikan
dampak buruk bagi perpustakaan. Hal ini dikarenakan tidak hanya harus melakukan
pelestarian koleksi yang terkena dampak dari tindakan tersebut, tetapi juga kerugian
dari segi biaya dan bahkan kurangnya keindahan atau hilangnya nilai estetika dari

koleksi tersebut, karena tindakan Bibliocrime ditularkan kepada pengguna lain.?

! Linda Maryani & Herlina, Motif perilaku bibliocrime di UPT Perpustakaan UIN Raden
Fatah Palembang, Jurnal Tamaddun, Vol. 19, No. 1 (2019) Akses pada tanggal 11 Desember 2023

2 Nurrahmi, dkk, Pencegahan bibliocrime sebagai upaya preventif pelestarian koleksi
(evaluasi pada perpustakaan Univsersitas Ubudiyah Indonesia), Jurnal Adabiya UIN Ar-raniry, Vol.
25, No. 1 (2023), hal 72, Akses Pada tanggal 25 Desember 2023



Di sisi lain, tindakan Bibliocrime juga dapat mengakibatkan kerugian
finansial dan sosial bagi perpustakaan.’ Dengan adanya tindakan Bibliocrime,
perpustakaan harus bisa mengatasi dan mencegah tindakan tersebut agar tidak
menimbulkan kerugian-kerugian tersebut dengan membuat peraturan-peraturan
ketat akan adanya tindakan Bibliocrime dan perpustakaan juga harus
memperhatikan dan menjaga kualitas layanan tetap optimal.

Empat bentuk tindakan Bibliocrime di antaranya: Pertama, Vandalisme
(vandalism), seperti menulisi, mencoret-coret, memberi tanda khusus, membasahi,
dan sebagainya. Kedua, Pencurian (thef), seperti mencuri buku dan sejenisnya.
Ketiga, Mutasi (mutation), seperti perobekan, pemotongan, penghilangan halaman,
dan sebagainya. Keempat, Peminjaman tidak sah (unnautorized borrowing), seperti
meminjam buku dengan kartu perpustakaan teman.* Bentuk tindakan Bibliocrime
yang dilakukan oleh pemustaka atau pengunjung tersebut dapat membuat koleksi
buku menjadi rusak.

Pentingnya upaya pencegahan tindakan Bibl/iocrime di perpustakaan karena
mengangkat isu perlindungan aset intelektual berupa koleksi perpustakaan dari
tindakan perusakan atau penyalahgunaan. Penelitian ini tidak hanya membantu
mengidentifikasi berbagai bentuk Bibliocrime yang terjadi, tetapi juga memberikan
solusi pencegahan untuk melindungi koleksi perpustakaan yang merupakan sumber
pengetahuan utama bagi mahasiswa dan civitas akademika. Hal ini dapat menjadi

acuan bagi perpustakaan-perpustakaan dalam mengembangkan strategi pencegahan

3 Wahib, Peran pustakawan dalam menanggulangi tindak bibliocrime (studi kasus pada
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar), Skripsi UIN Alauddin (2020), hal 21
4 Ibid



Bibliocrime yang efektif, sehingga dapat menjamin keberlangsungan dan keutuhan
koleksi perpustakaan untuk kepentingan pendidikan dan penelitian jangka panjang.’

Upaya pencegahan menjadi faktor penting bagi kinerja perpustakaan. Ada
beberapa cara untuk mencegah Bibliocrime, diantarana: Pertama, keamanan fisik
(tata letak), struktur bangunan, tingkat keamanan fisik seperti kunci, dan
sebagainya. Kedua, melalui pengorganisasian kegiatan instruksional perpustakaan.
Selain itu, kebijakan dan prosedur keamanan, yaitu memberikan sanksi yang tegas
kepada pengguna yang melakukan Bibliocrime. Ketiga, pengenalan teknologi
keamanan seperti RFID (Radio Frequency Identification) dan kamera pengawas
CCTV (Closed Circuit Television).®

Berdasarkan observasi awal, peneliti melakukan wawancara dengan
pengelola perpustakaan serta pengamatan langsung di dua lokasi penelitian yaitu
Perpustakaan ~ Universitas ~ Ubudiyah  dan  Perpustakaan  Universitas
Muhammadiyah. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kondisi perpustakaan,
sistem pengelolaan, serta indikasi tindakan Bibliocrime yang mungkin terjadi di
kedua perpustakaan tersebut. Peneliti mengamati aktivitas pemustaka, kondisi fisik
koleksi, serta menggali informasi dari para pustakawan mengenai kasus-kasus

Bibliocrime yang pernah terjadi.”

5 Lilis, Dkk, Bibliocrime: bentuk penanggulangan pada koleksi buku di dinas perpustakaan
dan kearsipan kota Lubuklinggau, Jurnal Perpustakaan Universitas Airlangga, Vol. 10, No. 2,
(2020), hal 199, Akses Pada tanggal 25 Desember 2023

® Nurrahmi, dkk, Pencegahan bibliocrime sebagai upaya preventif pelestarian koleksi
(evaluasi pada perpustakaan Univsersitas Ubudiyah Indonesia), Jurnal Adabiya UIN Ar-raniry, Vol.
25, No. 1 (2023), hal 72, Akses Pada tanggal 25 Desember 2023

7 Hasil observasi dan wawancara dengan pustakawan di Perpustakan Universitas Ubudiyah
Indonesia, pada tanggal 8 Februari 2025



Berkaitan dengan kondisi Bibliocrime di kedua universitas tersebut, terdapat
perbedaan signifikan yang dipengaruhi oleh jumlah mahasiswa. Di Universitas
Ubudiyah Indonesia, kasus Bibliocrime tercatat relatif lebih sedikit karena populasi
mahasiswa yang lebih kecil, sehingga pengawasan dan kontrol terhadap
penggunaan koleksi perpustakaan dapat dilakukan dengan lebih optimal.®
Sementara itu, di Universitas Muhammadiyah, tingkat Bibliocrime cenderung lebih
tinggi karena jumlah mahasiswa yang lebih besar, yang menyebabkan peningkatan
intensitas penggunaan koleksi perpustakaan dan tantangan yang lebih besar dalam
melakukan pengawasan menyeluruh terhadap perilaku pemustaka. Kondisi ini
menunjukkan adanya korelasi antara jumlah pengguna perpustakaan dengan tingkat
risiko terjadinya tindakan Bibliocrime.

Berdasarkan tindakan di atas merupakan jenis dari tindakan Bibliocrime
yang dilakukan oleh pemustaka di perpustakaan Universitas Ubudiyah dan
Universitas Muhammadiyah. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi
perpustakaan tersebut. Kedua perpustakaan tersebut memiliki cara pencegahan
dalam mengatasinya agar tidak terjadi lagi. Perpustakaan Universitas Ubudiyah
mengatasinya dengan cara memantau gerak-gerik atau perilaku pemustaka,
menegur jika ada yang melakukan tindakan tersebut. Sedangkan Perpustakaan
Muhammadiyah Aceh dengan menempelkan CCTV, mengolah buku yang rusak,
menegur, dan memantau perilaku pemustaka. Akan tetapi, dengan melakukan

pencegahan tersebut masih terdapat koleksi yang rusak.’

8 Hasil observasi dan wawancara dengan pustakawan di Perpustakan Universitas Ubudiyah
Indonesia, pada tanggal 8 Februari 2025

® Hasil observasi dan wawancara dengan pustakawan di Perpustakan Universitas
Muhammadiyah Aceh, pada tanggal 10 Februari 2025



Peneliti menggunakan studi komparasi yang melihat dua perpustakaan
universitas swasta di kota Banda Aceh yaitu Perpustakaan Universitas Ubudiyah
Indonesia yang berlokasi di Jalan Alue Naga, Desa Tibang, Kecamatan Syiah Kuala
dan Perpustakaan Univeritas Muhamadiyah Aceh yang berlokasi di Jalan
Muhammadiyah, Batoh, Kecamatan Leung Bata. Perpustakaan Universitas
Ubudiyah memiliki beberapa layanan diantaranya ruangan diskusi, ruangan koleksi
(buku), ruangan koleksi referensi, BI Corner, ruangan baca, ruangan skripsi, dan
ruangan pengolahan. Begitu juga dengan Perpustakaan Universitas Muhamadiyah
yang terdiri dari ruang pengolahan, ruang baca, ruang diskusi, ruang administrasi,
sirkulasi, internet, BI corner, Muhammadiyah Corner, Aceh Corner, Pajak Corner,
dan Baca referensi.

Merujuk pada permasalah diatas, tindakan Bibliocrime terjadi di kedua
perpustakaan tersebut. Untuk itu, peneliti tertarik meneliti hal tersebut dengan
meneliti upaya pustakawan dalam mencegah terjadinya tindakan Bibliocrime.
Dengan demikian, peneliti mengangkat judul “Upaya Pencegahan Tindakan
Bibliocrime Di Perpustakaan Universitas Swasta Banda Aceh (Studi Kasus
Pada Universitas Ubudiyah Indonesia Dan Universitas Muhammadiyah)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya pencegahan tindakan Bibliocrime yang dilakukan di
Perpustakaan  Universitas Ubudiyah Indonesia dan  Universitas

Muhammadiyah Banda Aceh?



2. Apakah terdapat perbedaan dalam strategi pencegahan Bibliocrime di
Perpustakaan  Universitas Ubudiyah Indonesia dan Universitas
Muhammadiyah Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui upaya pencegahan tindakan Bibliocrime yang diterapkan
di Perpustakaan Universitas Ubudiyah Indonesia dan Universitas
Muhammadiyah Banda Aceh.

2. Untuk menganalisis perbedaan strategi pencegahan Bibliocrime di
Perpustakaan  Universitas Ubudiyah Indonesia dan Universitas
Muhammadiyah Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada para
pembacanya. Melalui penelitian ini terdapat berbagai manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian 1ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu
perpustakaan, terutama dalam memahami konsep Bibliocrime dan strategi
pencegahannya di lingkungan akademik. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas keamanan
dan pengelolaan koleksi perpustakaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan wawasan dan pengalaman dalam

mengidentifikasi serta menganalisis strategi pencegahan Bibliocrime di



perpustakaan perguruan tinggi, yang dapat menjadi dasar bagi penelitian
lebih lanjut.
b. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam merancang
kebijakan dan strategi yang lebih efektif untuk mencegah Bibliocrime,
sehingga menciptakan lingkungan perpustakaan yang lebih aman dan
tertib.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa dan
masyarakat akademik terhadap pentingnya menjaga koleksi
perpustakaan, sekaligus memberikan pemahaman mengenai tindakan
Bibliocrime dan dampaknya terhadap akses informasi di lingkungan
akademik.
E. Penjelasan Istilah
Penelitian ini berkaitan dengan beberapa istilah kata kunci, untuk
menghindari penafsiran yang berbeda maka penulis akan menjelaskan pengertian
dari beberapa istilah kata kunci tersebut, yakni:
1. Upaya Pencegahan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), upaya diartikan sebagai
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.
Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan

persoalan mencari jalan keluar.'® Adapun yang dimaksud dengan upaya disini

19 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.,1250.



adalah suatu efek atau daya yang timbul dari upaya pencegahn yang dilakukan oleh
pemustaka terhadap Bibliocrime yang diberikan oleh pemustaka lain di
Perpustakaan Universitas Ubudiyah Indonesia Dan Universitas Muhammadiyah.
2. Tindakan Bibliocrime

Bibliocrime adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
perusakan bahan pustaka oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab atas
penggunaan bahan pustaka.!! Bibliocrime adalah penyalahgunaan bahan pustaka
oleh orang-orang yang secara sengaja atau tidak sengaja mengancam keberadaan
buku. Kesengajaan tersebut direncanakan sebelum memasuki perpustakaan.
Tindakan yang tidak disengaja terjadi tanpa niat awal sebelum memasuki
perpustakaan.'> Adapun yang dimaksud dengan tindakan bibliorime adalah suatu
tindakan penyalahgunaan terhadap koleksi baik sengaja maupun tidak sengaja yang
dilakukan oleh pemustaka dengan menyebababkan beberapa koleksi rusak di

Perpustakaan Universitas Ubudiyah Indonesia Dan Universitas Muhammadiyah.'?

"' Nurrahmi, dkk, Pencegahan bibliocrime sebagai upaya preventif pelestarian koleksi
(evaluasi pada perpustakaan Univsersitas Ubudiyah Indonesia), Jurnal Adabiya UIN Ar-raniry, Vol.
25, No. 1 (2023), hal 72, Akses Pada tanggal 25 Desember 2023

12 Lilis, Dkk, Bibliocrime: bentuk penanggulangan pada koleksi buku di dinas perpustakaan
dan kearsipan kota Lubuklinggau, Jurnal Perpustakaan Universitas Airlangga, Vol. 10, No. 2,
(2020), hal 199, Akses Pada tanggal 25 Desember 2023

13 Hs, Lasa. Kamus Kepustakawanan Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2009.



